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 Abstract: Science continues to advance over time. This development has led to 

the birth of various new technologies that mark the progress of the times. 

Currently, technology has entered the digital era, where almost all areas of life 

are beginning to utilize these advances to increase work efficiency and 

effectiveness. In Indonesia, digital transformation has also penetrated various 

sectors, including education. This change presents a significant opportunity for 

the world of education to expand access, improve the quality of learning, and 

encourage innovation in teaching methods. As an entity closely linked to human 

culture and civilization, education has undergone significant changes in the 

era of globalization. The use of digital technologies, such as online learning, 

learning management systems (LMS), and interactive media, has become an 

integral part of the educational process. This not only facilitates the delivery 

of material but also opens up more flexible and inclusive learning opportunities 

for various levels of society. However, behind these opportunities, challenges 

also arise, such as disparities in technology access, low digital literacy in some 

communities, and the need to adapt curricula and teaching methods to be 

relevant to current developments. Therefore, the success of educational 

transformation in the digital era depends not only on the availability of 

technology but also on the readiness of human resources, including educators 

and students, to optimize its use. Therefore, the development of digital science 

and technology has become a driving force for global educational change. 

Education is required to adapt quickly and accurately to produce a generation 

that is not only academically intelligent. 
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Abstrak 

 Ilmu pengetahuan semakin berkembang dari masa ke masa. Perkembangan ini mendorong lahirnya 

berbagai teknologi baru yang menjadi penanda kemajuan zaman. Saat ini, teknologi telah memasuki era digital, 

di mana hampir seluruh bidang kehidupan mulai memanfaatkan kemajuan tersebut untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pekerjaan. Di Indonesia, transformasi digital juga telah merambah ke berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Perubahan ini menghadirkan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk memperluas akses, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mendorong inovasi dalam metode pengajaran. Sebagai suatu entitas 

yang erat kaitannya dengan budaya dan peradaban manusia, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan di 

era globalisasi. Pemanfaatan teknologi digital, seperti pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran 

(Learning Management System/LMS), dan media interaktif, telah menjadi bagian integral dari proses pendidikan. 

Hal ini tidak hanya memudahkan penyampaian materi, tetapi juga membuka kesempatan belajar yang lebih 

fleksibel dan inklusif bagi berbagai lapisan masyarakat. Namun, di balik peluang tersebut, tantangan juga muncul, 

seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi digital di sebagian masyarakat, serta kebutuhan untuk 

menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran agar relevan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, 

keberhasilan transformasi pendidikan di era digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga pada kesiapan sumber daya manusia, termasuk pendidik dan peserta didik, dalam mengoptimalkan 

penggunaannya. Dengan demikian, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi digital telah menjadi motor 

penggerak perubahan pendidikan secara global. Pendidikan dituntut untuk beradaptasi secara cepat dan tepat, agar 

mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis. 
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1. PENDAHULUAN  

 Pe$mbe$rdayaan me$ru$pakan su$atu$ konse$p u$ntu$k me$mbe$rikan tanggu$ng jawab yang le$bih 

be$sar ke$pada orang-orang te$ntang bagaimana me$laku$kan pe$ke$rjaan. Pe$mbe$rdayaan akan 

be$rhasil jika dilaku$kan ole$h pe$ngu$saha, pe$mimpin dan ke$lompok yang dilaku$kan se$cara 

te$rstru$ktu$r de$ngan me$mbangu$n bu$daya ke$rja yang baik. Konse$p pe$mbe$rdayaan te$rkait de$ngan 

pe$nge$rtian pe$mbangu$nan masyatakat dan pe$mbangu$nan yang be$rtu$mpu$ pada masyarakat. 

Program-program pe$mbe$rdayaan su$mbe$rdaya manu$sia te$lah dilaku$kan pe$me$rintah. Hal ini 

se$jalan de$ngan tu$ju$an pe$mbangu$nan Indone$sia yaitu$ me$mbangu$n manu$sia Indone$sia 

se$u$tu$hnya, maka pe$mbangu$nan haru$s me$ru$pakan pe$ru$bahan sosial yang tidak hanya te$rjadi 

pada taraf ke$hidu$pan masyarakat be$laka te$tapi ju$ga pada pe$ranan u$nsu$r-u$nsu$r didalamnya. 

Pe$mbangu$nan me$ne$mpatkan manu$sia se$bagai su$bye$k pe$mbangu$nan. Pe$mbe$rdayaan 

masyarakat dalam pe$nanggu$langan ke$miskinan me$njadi komitme$n be$rsama antara pe$me$rintah 

pu$sat de$ngan pe$me$rintah dae$rah.  

 Ke$miskinan me$ru$pakan masalah pe$mbangu$nan ke$se$jahte$raan sosial yang be$rkaitan 

de$ngan be$rbagai bidang pe$mbangu$nan lainnya yang ditandai ole$h pe$nganggu$ran, 

ke$te$rbe$lakangan, dan ke$tidakbe$rdayaan. Ole$h kare$na itu$, ke$miskinan te$ru$tama yang dide$rita 

ole$h kau$m miskin me$ru$pakan masalah pokok nasional yang pe$nanggu$langgannya tidak dapat 

ditu$nda lagi dan haru$s me$njadi prioritas u$tama dalam pe$laksanaan pe$mbangu$nan ke$se$jahte$raan 

sosial. Pe$nanganan kau$m miskin tidaklah mu$dah, kare$na kau$m miskin te$lah me$ngalami 

masalah ke$miskinan yang be$rlangsu$ng lama.  

 Kau$m miskin me$ngalami ke$te$rbatasan dalam hal pe$ndidikan, ke$te$rampilan, sarana u$saha 

se$rta modal u$saha. Tawaran kre$dit U$MKM dari pe$ngu$saha dan pe$rbankan su$lit diakse$s ole$h 

kau$m miskin, kare$na ke$te$rbatasan ke$mampu$an dan asse$t yang dimiliki. Pe$me$rintah dalam hal 

ini dinas sosial be$ru$saha me$ne$mu$kan pola yang e$fe$ktif agar kau$m miskin dapat me$mpe$role$h 

akse$s modal u$saha tanpa agu$nan de$ngan te$tap me$ndorong tanggu$ngjawab be$rsama me$lalu$i pola 

yang te$rpadu$. 

 Ke$lu$rahan Pu$ru$k Cahu$ Se$be$rang, se$cara ge$ografis, te$rle$tak di dae$rah khatu$listiwa yaitu$ 

pada posisi 113º  12’ 40,98’’ - 115º 8’ 6,52’’ BT dan 0º 51’ 51,87’’ LS - 0º 47’ 25,24’’ LU$, 

de$ngan batas-batas wilayah antara lain:  

▪ U$tara  : De$sa Mu$ara Su$mpoi  

▪ Se$latan : De$sa Ju$king Pajang 

▪ Timu$r  : De$sa U$su$ng  

▪ Barat  : De$sa Be$riwit 
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Se$lain pe$ndidikan dan ke$se$hatan, faktor ke$se$jahte$raan masyarakat sangatlah be$rpe$ngaru$h 

bagi kondisi sosial bu$daya su$atu$ dae$rah.Te$ru$tama tingkat ke$miskinan yang me$ru$pakan salah 

satu$ faktor u$tama su$kse$snya kine$rja pe$me$rintah se$bagai pe$layan masyarakat dan tolak u$ku$r 

ke$be$rhasilan pe$mbangu$nan su$atu$ dae$rah. Ke$be$radaan pe$ndu$du$k miskin di Ke$lu$rahan Mu$ru$ng, 

masih didominasi ole$h masyarakat dibantaran su$ngai yang masih me$nggu$nakan su$ngai se$bagai 

sarana sanitasi se$hari-hari.  Dari masalah yang te$ride$ntifikasi, maka dapat diru$mu$skan masalah 

yang he$ndak dise$le$saikan dalam pe$ngabdian pada masyarakat adalah bagaimana 

me$mbe$rdayakan masyarakat miskin di Ke$lu$rahan Pu$ru$k Cahu$ Se$be$rang me$lalu$i u$saha 

e$konomi produ$ktif. 

 

2. METODE  

Adapu$n Me$tode$ pe$laksanaan pada ke$giatan ini de$ngan me$mbe$ri pe$mahaman me$nge$nai 

ke$wirau$sahaan se$bagai modal awal dalam me$nge$mbangkan u$saha. Be$ntu$k ke$giatannya adalah 

pe$latihan motivasi be$ru$saha dan ke$wirau$sahaan se$rta me$nge$mbangkan u$saha e$konomi 

produ$ktif dalam be$ntu$k Ke$lompok U$saha Be$rsama yang didasarkan pada pote$nsi ke$lompok. 

Adapu$n ke$giatan-ke$giatan yang akan dilaku$kan pada tahap pe$rsiapan yaitu$: 

a) Me$nghu$bu$ngi Lu$rah Mu$ru$ng Pu$ru$k Cahu$ Cahu$ Se$be$rang u$ntu$k me$ndisku$sikan 

topik yang he$ndak diabdikan yaitu$ pe$mbe$rdayaan u$saha e$konomi produ$ktif bagi 

masyarakat miskin dan me$ncari data ju$mlah warga masyarakat yang te$rgolong 

miskin se$bagai calon pe$se$rta pe$latihan. 

b) Me$nye$le$nggarakan pe$latihan, de$ngan mate$ri, Ke$wirau$sahaan, Me$ne$mu$kan Pe$lu$ang 

U$saha, Manaje$me$n u$saha se$rta Pe$ningkatan ke$te$rampilan, be$ru$pa pe$latihan 

pe$mbu$atan produ$k yang dise$su$aikan de$ngan pote$nsi warga masyarakat se$pe$rti 

ku$line$r, dan ke$rajinan. 

 

3. HASIL 

Ke$giatan pe$ngabdian yang dilaksanakan de$ngan cara tatap mu$ka dan disku$si be$rjalan 

de$ngan baik. Pe$rte$mu$an de$ngan me$tode$ ce$ramah dan pe$mbe$rian pe$mahaman te$nte$nng pe$nting 

u$ntu$k be$rwirau$saha. Ke$giatan ini dilaksanakan se$lama tiga hari yaitu$ pada hari ju$mat sampai 

de$ngan hari minggu$ tanggal 14-16 Mare$t 2025 dari pu$ku$l 08.00-12 WIB.Pe$se$rta ke$giatan 

be$rju$mlah 20 orang. 

Ke$giatan yang diawali de$ngan ce$ramah ini ke$mu$dian dilanju$tkan de$ngan disku$si. Dari 

ke$giatan pe$ngabdiabdian ini tampak bahwa se$bagian be$sar pe$se$rta me$mang be$lu$m me$nge$tahu$i 

dan me$mahami te$ntang ke$wirau$sahawan khu$su$snya u$ntu$k bisa bagaimana me$ne$ntu$kan u$saha 

yang cocol u$ntu$k dilaku$kan se$pe$rti pada jaman se$karang ini. Ke$giatan ke$mu$dian dilanju$tkan 
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se$si Tanya jawab. Be$rbagai pe$rtanyaan diaju$kan se$cara antu$sias ole$h para pe$se$rta dalam se$si 

Tanya jawab. Se$cara garis be$sar inti dari pe$rtanyaan para pe$se$rta adalah: 

1. Langkah-Langkah u$ntu$k me$mu$lai su$atu$ u$saha 

2. Apakah u$ntu$k be$rwirau$saha dapat dilaku$kan se$cara be$rke$lompok de$ngan syste$m 

bagi hasil 

3. Dapatkah me$mu$lai u$saha de$ngan modal yang sangat ke$cil 

Program pe$ngabdian ke$pada masyarakat be$ru$pa pe$mbe$rdayaan yang su$dah dilaksanakan 

ini diharapkan dapat me$nambah pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan dan se$mangan u$ntu$k maju$ dalam 

be$rwirau$saha dan me$ningkatnya taraf hidu$p masyarakat yang ada di lingku$ngan ke$lu$rahan 

mu$ru$ng. 

Hasil ke$giatan pe$ngabdian se$cara garis be$sar me$ncaku$p be$be$rapa kompone$n se$bagai 

be$riku$t: 

1. Ke$be$rhasilan targe$t ju$mlah pe$se$rta pe$mbe$rdayaan. 

2. Ke$te$rcapaian tu$ju$an pe$ngabdian dibidang pe$mbe$rdayaan 

3. Ke$te$rcapaian targe$t mate$ri te$ntang wirau$saha yang te$lah dire$ncanakan 

4. Ke$mampu$an pe$se$rta dalam pe$mahaman u$ntu$k dapat be$rwirau$saha 

5. Te$rbe$ntu$k ke$lompok u$saha yang dibe$ri nama ke$satu$an ke$lompok tani Pakat 

Sasama. Te$rbe$ntu$knya ke$lompok tani ini nantinya diharapak dapat me$njadi sarana 

u$ntu$k masayarakat dilingku$ngan ke$lu$rahan mu$ru$ng u$ntu$k dapat me$mu$lai u$saha 

dan diharapkan dapat me$ningkatkan taraf hidu$p masyarakatnya. 

Ke$te$rcapaian tu$ju$an pe$mbe$rdayaan u$saha e$konomi produ$ktifbagi masyarakat miskin 

se$cara u$mu$m su$dah baik, namu$n ke$te$rbatasan waktu$ me$ngakibatkan tidak se$mu$a mate$ri dapat 

disampaikan se$cara de$til. Namu$n dilihat dari hasilnya, maka dapat disimpu$lkan bahwa tu$ju$an 

ke$giatan ini dapat te$rcapai. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari ke$giatan pe$ngabdian pada masyarakat ini dapat disimpu$lkan bahwa: Pe$nge$tahu$an 

dan pe$mahaman msayarakat di Ke$lu$rahan Pu$ru$k Cahu$ Se$be$rang te$rhadap pe$ntingnya u$ntu$k 

be$rwirau$saha de$ngan tu$ju$an me$ningkatkat taraf hidu$pnya. Te$rbe$ntu$knya satu$ ke$lompok tani 

yang dibe$ri nama Ke$lompok Tani Pakat Sasama. De$ngan te$rbe$ntu$knya ke$lompok tani ini 

diharapkan dapat me$njadi sarana bagi masyarakat yang ada di Ke$lu$rahan Pu$ru$k Cahu$ Se$be$rang 

u$ntu$k dapat be$rwirau$saha. 
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Me$ngingat be$sarnya manfaat ke$giatan pe$ngabdian pada masyarakat ini, maka 

se$lanju$tnya pe$rlu$: Me$ngadakan pe$latihan dan pe$mbe$rdayaan se$ru$pa pada masyarakat yang 

te$rgolong ku$rang mampu$. Adanya ke$sinambu$ngan dan monitoring program pasca ke$giatan 

pe$ngabdian ini, se$hingga Masyarakat Ke$lu$rahan Pu$ru$k Cahu$ Se$be$rang dapat me$mprakte$kkan 

su$atu$ wirau$sahanya masing-masing. 
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